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RINGKASAN

ANALISIS DAYA DUKUNG FONDASI DANGKAL (STUDI KASUS:
BANGUNAN PUSAT PERBELANJAAN JALAN PALANGKA RAYA-
BUNTOK, KOTA PALANGKA RAYA), Hisam Asngari, 2021,
Jurusan/Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya.

Bangunan memerlukan fondasi sebagai bagian bawah (sub structure)
bangunan yang kuat dan kokoh. Fondasi bertujuan sebagai penopang bangunan
dan meneruskan beban bangunan di atasnya ke lapisan tanah yang cukup kuat
daya dukungnya. Perencanaan fondas harus didesain sedemikian rupa, sehingga
tegangan yang terjadi pada fondasi tidak melebihi daya dukung di bawahnya.
Salah satu jenis fondasi yang digunakan pada sebuah bangunan adalah fondasi
telapak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat fisik tanah dan mekanik
tanah, mengatahui nilai daya dukung tanah fondas dangkal serta menganalisis
nila keamanan desain fondas bangunan Pusat Perbelanjaan yang ada di Jalan
Palangka Raya-Buntok, Kota Palangka Raya.

Tahap awa pendlitian yaitu mengumpulkan data primer dan sekunder.
Tahap kedua yaitu menghitung analisis daya dukung tanah. Tahap ketiga yaitu
menganalisis struktur dari  data sekunder yang diperoleh. Selanjutnya
menganalisis fondas telapak dan tahap akhir yaitu menganalisis penurunan
fondasi.

Berdasarkan dari hasil presentase lolos analisis saringan nomor
200=51,16%, batas cair=47,13%, Indeks Plastisitas(IP)=23,52%, hasil klasifikas
tanah dari tabel AASHTO yang diuji adalah tanah berlempung dan termasuk
dalam klasifikas kelompok A-7-6(14). Dari grafik pemeriksaan kuat geser tanah
pada penelitian ini dapatan nilai Kohesi (c)=0,192 kg/cm? dan nilai Sudut Geser
Dalam (¢)=27°. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai daya dukung
metode Terzaghi lebih kecil dibandingkan dengan metode Meyerhof. Metode
Terzaghi didapatkan 353,443 KN/m?sedangkan metode Meyerhof didapatkan
601,185 KN/m?. Hasil analisis yang telah dilakukan, desain fondas telapak pada
titik A1, A3, dan E3 pada Bangunan Pusat Perbelanjaan di Jalan Palangka Raya-
Buntok, Kota Palangka Raya dengan menggunakan peraturan SNI 03-2847-2002
berdasarkan tegangan dari fondas memberikan hasil yang aman terhadap beban
yang diberikan oleh bangunan itu sendiri. Fondas pada titik E3 merupakan
fondas dengan nilai pada tiap parameter desain fondasinya memiliki nilai paling
besar dengan nilai tegangan fondasi 6=150,757 KN/m?<quii, Terzaghi maupun
Meyerhof. Untuk perhitungan penurunan fondasi, ke tigartitik tersebut dalam hasil
perhitungan menunjukan penurunan fondasi yang aman. Pada titik E3 tentunya
memiliki penurunan fondas yang lebih besar dibandingkan dengan ke dua titik
fondas lainnya, karena memiliki tegangan fondasi yang paling besar. Penurunan
fondas padatitik E3 yaitu sebesar S; =0,615 cm< 2,5 cm yang berarti aman.

Kata kunci: Daya Dukung Tanah, Uji Geser Langsung, Fondasi Dangkal



SUMMARY

ANALYSIS OF SHALLOW FOUNDATION BEARING CAPASITY (CASE
STUDY: BUILDING OF SHOPPING CENTER FOR PALANGKA RAYA-
BUNTOK, PALANGKA RAYA CITY), Hisam Asngari, 2021, Department/Civil
Engineering Sudy Program, Faculty of Engineering, Of Palangka Raya
University.

The building requires a foundation as the sub-structure of the building
that is strong and sturdy. The foundation aims to support the building and pass
the load on the building above it to a layer of soil that is strong enough to have a
bearing capacity. The foundation plan must be designed in such a way that the
stress that occurs on the foundation does not exceed the carrying capacity under
it. One type of foundation used in a building is a tread foundation. This study aims
to analyze the physical properties of soil and soil mechanics, determine the
bearing capacity of shallow foundation soils and to analyze the safety value of the
design of the shopping center buildings on Jalan Palangka Raya-Buntok,
Palangka Raya City.

The initial stage of the research was collecting primary and secondary
data. The second stage is to calculate the soil bearing capacity analysis. The third
stage is to analyze the structure of the secondary data obtained. Furthermore,
analyzing the foundation of the treads and the final stage is analyzing the
settlement of the foundation.

Based on the results of the percentage passing the sieve analysis number
200 = 51,16%, liquid limit= 47,13%, Platicity Index (IP)= 23,52%, the results of
the soil classification from the AASHTO table tested are clay soil and are
included in the classification group A-7-6(14). From the graph of soil shear
strength examination in this study, it can be concluded that the value of cohesion
(€)= 0.192 kg/en? and the value of the frition angle(¢)= 27°. From the

calculation results, it is found that the capacity value of the Terzaghi method is
smaller than the Meyerhof method. The Terzaghi method obtained 353,443
KN/m?,meanwhile, the Meyerhof method obtained 601,185 KN/nv. The results of
the analysis that have been carried out, the design of the tread foundation at
points A1, A3, and E3 on the Shopping Center Building on Jalan Palangka Raya-
Buntok, Palangka Raya City using SNI 03-2847-2002 regulations based on stress
from the foundation provide safe results against loads. given by the building itself.
The foundation at point E3 is the foundation with the value for each foundation
design parameter having the greatest value with the foundation stress value o=
150,757 KN/mZ<qui,-in Terzaghi and Meyerhof. For the calculation of foundation
settlement, the three points in the calculation result indicate a safe settlement of
the foundation. At point E3, of course, has a larger foundation settlement
compared to the other two foundation points, because it has the greatest
foundation stress. The settlement of the foundation at point E3 is equal to S(i)=
0,615 cm< 2,5 cmwhich meansit is safe.

Keywords: Soil Bearing Capacity, Direct Shear Test, Shallow Foundation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pekerjaan kontruksi, tanah selalu mempunyai peran penting dalam
menentukan lokasi. Tanah adalah tempat untuk mendirikan sebuah struktur
maupun konstruksi bangunan, baik konstruksi bangunan gedung maupun
konstruks jalan. Menurut Bowles (1986). Oleh karena itu kondis tanah dasar
sangat mempengaruhi kestabilan dan keamanan konstruksi bangunan diatasnya.
Meskipun tanah mudah didapatkan akan tetapi tanah juga harus diuji kualitasnya
sebelum digunakan sebagai bahan konstruksi untuk. menghindari kegagalan
konstruksi.

Fondass merupakan struktur terbawah dari suatu bangunan yang akan
meneruskan beban-beban bangunan ke tanah atau batuan yang ada di bawahnya.
Salah satu jenis fondas yaitu fondas telapak. Dalam mendesain fondasi telapak,
perencanaan fondasi harus mencakup segala aspek agar terjamin keamanan sesual
dengan persyaratan berlaku misalnya, perencanaan desain fondas yang melipuiti
panjang, lebar, dan ketebalan fondasi. Semuanya harus di desain sedemikian rupa,
sehingga tegangan yang terjadi pada fondasi tidak melebihi daya dukung di
bawahnya. Daya dukung fondas dapat diperoleh dengan melaksanakan
penyelidikan tanah, seperti penyelidikan sondir atau cone penetration test (CPT)
dan juga penyelidikan hand boring.

Pada penelitian ini hanya menggunakan penyelidikan hand boring, sampel

yang diperoleh diuji untuk menghasilkan parameter-parameter pendukung seperti



sudut geser dalam dan kohes tanah yang nantinya akan dianalisis dengan
beberapa metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai daya dukung fondasi
telapak menggunakan data hasil pengujian laboratorium yaitu sifat fisik tanah dan
mekanik tanah (menggunakan pengujian direct shear) dari hasil penyelidikan
hand boring.

Bangunan Pusat Perbelanjaan yang terletak di Jaan Palangka Raya-
Buntok, Kota Palangka Raya memerupakan bangunan strategis yang ada di
samping jalan Raya. Dengan lokas yang strategis ini tentunya akan banyak
pembangunan-pemabangunan lainnya di dukung juga dengan wilayah yang masih
sangat minim pembangunan meskipun di dekat pusat kota Palangka Raya.
Sehingga kawasan tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian ini.

12 Rumusan Masalah
1 Bagamana sfat fisk dan mekanik tanah pada Bangunan Pusat

Perbel anjaan Jalan Palangka Raya-Buntok ?

2. Bagaimana nilai daya dukung tanah pada Bangunan Pusat Perbelanjaan

Jalan Palangka Raya-Buntok ?

3. Bagal mana angka keamanan fondas telapak Bangunan Pusat Perbelanjaan

Jalan Palangka Raya-Buntok ?

1.3  Tujuan Penelitian
1 Menganalisis sifat fisik tanah dan mekanik tanah.
2. Menentukan nilai daya dukung tanah fondas dangkal pada Bangunan

Pusat Perbelanjaan.

3. Menganalisis nilai keamanan desain fondasi bangunan.
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Batasan Masalah
Sampel tanah diambil padalokasi Bangunan Pusat Perbel anjaan.
Peneyelidikan lapangan berupa hand boring di satu titik sedalam 1-1,5
meter.
Pengujian sampel tanah di lakukan di Laboratorium Mekanika Tanah
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya.
Pengujian yang dilakukan yaitu sifat fisik dan mekanik tanah.
Fondas yang digunakan merupakan fondasi tel apak.
Fondas yang ditinjau hanya fondasi yang terletek pada titik sudut, tepi
dan dalam bangunan.
Analisis desain fondas telapak menggunakan peraturan SNI 03-2847-
2002.
M anfaat Penelitian
Memberikan pembelgjaran mengenai sifat fisik dan mekanik tanah.
Memberikan wawasan dalam mencari nila daya dukung fondas dari hasil
pengujian lapangan, dengan pengujian laboratorium berdasarkan
penyelidikan hand boring.
Serta memahami perencanaan desain fondas telapak yang sesuai dengan

peraturan SNI 03-2847-2002.



16 Lokas Pendlitian
Penelitian ini di lakukan pada Bangunan Pusat Perbelanjaan Jalan
Palangka Raya-Buntok, kelurahan Pahandut sebrang, Kecamatan Pahandut, Kota

Palangka Raya, provinsi Kalimantan Tengah.

LOKASI PENELITIAN

o
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sumber : www.googlemaps.com

Gambar 1.1 Peta Lokas Penelitian


http://www.googlemaps.com/

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Definis Fondas
Fondasi adalah suatu konstruksi pada bagian dasar struktur/bangunan (sub-

structure) yang berfungs meneruskan beban dari bagian atas struktur/bangunan

(upper structure) ke lapisan tanah di bawahnya tanpa mengakibatkan keruntuhan

geser tanah dan penurunan. (settlement) tanah/podasi yang berlebihan. (DR.Ir.

Suhardjito Pradoto, 1997).

Fondasi secara umum dapat dibedakan menjadi dua melipuiti:

1 Fondas dangkal (shallow foundation), yaitu jika kedalaman fondas
kurang atau sama dengan lebar fondasi (D < B). Fondasi dangkal ini
berupa fondas telapak, fondas menerus maupun lingkaran. Fondasi
dangkal diartikan sebagai fondas yang hanya mampu menerima beban
relatif kecil dan secaralangsung menerima beban bangunan.

2. Fondasi dalam, (deep foundation) yaitu jika kedalaman fondas dari muka
tanah lebih dari lima kali Iebar fondasi (D < 5B). Yang merupakan fondasi
dalam yaitu fondas sumuran, fondasi tiang pancang serta fondasi caisson.
Fondasi dalam diartikan sebagai fondas yang mampu menerima beban
bangunan yang besar dan meneruskan beban bangunan ke tanah keras atau
batuan yang sangat dalam.

Macam-macam contoh jenis fondas ditunjukkan dalam Gambar 2.1



Sumber: Hardiyatmo, H.C.(2002)
Gambar 2.1 Macam-macam Tipe Fodasi, (a).Fondast Memanjang;
(b).Fondas Telapak; (c) Fondasi Rakit; (d) Fondas Sumuran ; (e) Fondasi
Tiang
2.2  Definis Fondas Telapak
Jenis fondasi yang sering digunakan oleh sebagian orang terutama gedung
lantai dua adalah jenis fondasi telapak. Jenis konstruks ini lazimnya
menggunakan beton bertulang dengan ukuran dan detail penulangan tertentu
(Wahyudi, 2014). Sesuai dengan analisis teknis fondas tersebut harus mampu
berfungs sesuai dengan peruntukanya.
2.3  Penyelidikan Tanah di Lapangan
Penyelidikan tanah adalah kegiatan untuk mengetahui daya dukung dan
karateristik tanah serta kondisi geologi, seperti mengetahui susunan lapisan
tanah/sifat tanah, mengetahui kekuatan lapisan tanah dalam rangka penyelidikan
tanah dasar untuk keperluan fondasi bangunan, jalan, dan lain-lain, kemudian
untuk mengetahui kepadatan dan daya dukung tanah serta mengetahui sifat

korosivitas tanah.



Penyelidikan tanah dilakukan untuk mengetahui jenis fondas yang akan
digunakan untuk konstruksi bangunan, selain itu dari hasil penyelidikan tanah
dapat ditentukan perlakuan terhadap tanah agar daya dukung dapat mendukung
konstruksi yang akan dibangun. Dari hasil penyelidikan tanah ini akan dipilih
alternatif jenis , kedalaman serta dimensi fondasi yang paling ekonomis tetapi
masih aman. Penyelidikan tanah yang dilakukan di lapangan yaitu bisa Sondir
(DCP), Uji Hand Boring, Uji Penetras Test (SPT) dan lain-lain. Pada penelitian
ini sampel tanah yang diambil di lapangan untuk mengetahui sifat-sifat dan
karakteristik tanah menggunakan cara penyelidikan hand boring.
2.3.1 Penyelidikan hand boring

Penyelidikan tanah dengan metode ini bertujuan menentukan jenis dan
sifat-sifat tanah (soil properties) pada lokasi yang akan dibangun fondasi dari tiap
tebal lapisannya. Pengambilan sampel tanah ini dikenal dengan sebutan
undisturbed soil sample (pengambilan tanah tidak terganggu). Pengambilan
sampel tanah ini adalah dengan cara mengebor sampal kedalaman tertentu dengan
menggunakan tabung (pipa) logam berongga kedalam tanah.

Tabel 2.1 Simbol Beberapa Jenis Tanah Untuk Boring Log

o e B T st & i Py, I PR WA
e )
frereeme | [ R o B D e B
e =" =t [EE=—
= =1 i
I | |
| LA 1 LB LSRRl AT
S | ot e ]
" m -
g [ Fhali e PR b Wi A
[=o=1= P o i g e
=] = LS = I} = -".-".
.n-:bi:b_é_c- S R T TR FEA B
333."{-; : o v o) P S |
= LEEryang T A e B
2| O dop o S pg i |
T i -
e Lt mi o FLr A T - i
e | = e T T e e
- -

Sumber: Panduan Praktikum Universitas Indonesia (2007)



2.4  Sfat Fisk Tanah
Tanah dalam keadaan alami atau asli memiliki beberapa sifat-sifat dasar.
Sifat-sifat dasar tersebut berupa sifat fisik yang berhubungan dengan tampilan dan
ciri-ciri umum dari tanah. Sifat fisk tanah berguna untuk mengetahui jenis tanah
tersebut. Pada penelitian ini pengujian sifat fisk tanah pada penelitian ini
meliputi:
a. Pemeriksaan Kadar Air (Water Content)
b. Pemeriksaan Berat VVolume (Unit Weight)
c. Pemeriksaan Berat Jenis (Specific Test)
d. Pemeriksaan Batas-batas (Atterberg)
e. Pemeriksaan Analisis Saringan ( Seve Analysis)
f.  Pemeriksaan Analisis Hidrometer (Hydrometer Analysis)
25  Sifat Mekanik Tanah
Sifat mekanik tanah merupakan sifat perilaku dari struktur massa tanah
pada saat dikenal suatu gaya atau tekanan yang dijelaskan secara teknik mekanik.
Beberapa sifat mekanik tanah yang sangat penting berkaitan dengan analisis
dalam rekayasa fondas antara lain sifat meluluskan ar (permeabilitas tanah),
pemadatan suatu jenis tanah akibat adanya beban (konsolidasi) dan kuat geser
tanah. Sifat mekanik dalam penelitian ini menggunakan pengujian direct shear.
Mohr (1910) menyajikan sebuah teori tentang hubungan antara tegangan normal
(o) dan geser ( t) pada sebuah bidang keruntuhan yang dinyatakan dalam bentuk:

7= f(o) (2-1)
Coloumb (1776), mendefinisikan f(c) dengan persamaan :

T =C+otgy (2-2)



Dengan :

7= Tegangan geser tanah (N/m?)
¢ = Kohesi (N/m?)

¢ = Sudut geser dalam efektif (°)

o = Tegangan normal (N/m?)

26 AnalissDaya Dukung Fondas Berdasar kan Penyelidikan L apangan

Ada beberapa penyelidikan di lapangan yang dapat digunakan untuk
mengetahui nilai daya dukung tanah fondas, antara lain penyelidikan tersebut
adalah penyelidikan berdasarkan hasil CPT atau yang lebih dikenal dengan
penyelidikan sondir dan penyelidikan hand boring sebagai dasar pengujian di
laboratorium.
2.6.1 Dayadukung fondas berdasar kan pengujian laboratorium

Sebelum dilakukan pengujian laboratoium, dilakukan penyelidikan hand
boring terlebih dahulu untuk mendapatkan sampel tanah. Sampel tanah yang
diperoleh akan dilakukan pengujian laboratorium untuk mengetahui sifat fisk
tanah dan parameter kuat geser tanah yaitu, nilai sudut geser dalam (¢) dan kohesi
tanah (c). Nilai tersebut selanjutnya akan diinput ke dalam persamaan analisis
daya dukung tanah fondasi, Pada penelitian ini menggunakan metode Terzaghi
dan Meyerhof.
1 Analisis daya dukung Ter zaghi

Penyelesaian daya dukung awal diperkirakan dengan asums kejadian
tanah sebagai keruntuhan geser umum (Terzaghi 1943). Metode Terzaghi dapat

diterapkan pada fondas telapak/lajur yang dipasang pada atau di sekitar
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permukaan tanah dasar dengan kedalaman fondasi (Df) kurang dari |ebar
minimum (B).

Berikut  merupakan  persamaan umum  dari  teori  Terzaghi

gqu=cNc+qgNq+0.5.B.Ny (2-3)
dimana:
qu = Daya dukung ultimit (kg/cm?)
c = Kohesi tanah (kg/cm?)
Df = Kedalaman fondasi (m)
B = Lebar fondasi (m)
y = Berat volume tanah (kg/cm®)

Nc, Ng, Ny = Faktor daya dukung Terzaghi
Nilai-nilai faktor daya dukung Terzaghi N¢, Nq, Ny fungsi dari besarnya besarnya
sudut geser dalam (¢ ). Untuk pengaruh bentuk fondasi, Terzaghi (1943) dalam
Martini (2009) memberikan pengaruh faktor bentuk terhadap daya dukung ultimit

yang didasarkan pada analisis fondas memanjang diantaranya sebagai berikut:

Fondas bujur sangkar : qu=1,3c Nc+qg.Nq+0,4y B.Ny (2-4)
Fondas memanjang : qu=cNc+ PoNqg+0,5B.Ny (2-5)
Fondasi lingkaran : qu=1,3cNc+q.Nqg+0,3B.Ny (2-6)
Dimana:

B = Lebar atau diameter fondas

L = Panjang fondas

Po= Dfy = Tekanan overburden pada dasar fondasi
Df = Kedalaman fondasi
/4 = Berat volume tanah granuler

Ng, Ny = Faktor-faktor daya dukung
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Tabel 2.2 Faktor-faktor Daya Dukung Terzaghi Kondisi Keruntuhan Geser Umum

¢ Nc Ng Ny ¢ Nc Ng Ny

0 5,70 1,00 0,00 26 27,09 14,21 9,84
1 6,00 1,10 0,01 27 29,24 15,90 11,60
2 6,30 1,22 0,04 28 31,61 17,81 13,70
3 6,62 1,35 0,06 29 34,24 19,98 16,18
4 6,97 1,49 0,10 30 37,16 22,46 19,13
5 7,34 1,64 0,14 31 40,41 25,28 22,65
6 7,73 1,81 0,20 32 44,04 28,52 26,87
7 8,15 2,00 0,27 33 48,09 32,23 31,94
8 8,60 2,21 0,35 34 52,64 36,50 38,04
9 9,09 244 0,44 35 57,75 41,44 4541
10 9,61 2,69 0,56 36 63,53 47,16 54,36
11 10,16 2,98 0,69 37 70,01 53,80 65,27
12 10,76 3,29 0,85 38 77,50 61,55 78,61
13 11,41 3,63 1,04 39 85,97 70,61 95,03
14 12,11 4,02 1,26 40 95,66 81,27 115,31
15 12,86 4,45 1952 41 106,81 93,85 140,51
16 13,68 4,92 1,82 42 119,67 108,75 171,99
17 14,60 5,45 2,18 43 134,58 126,50 211,56
18 15,12 6,04 2,59 44 151,95 147,74 261,60
19 16,56 6,70 3,07 45 172,28 173,28 325,34
20 17,69 744 3,64 46 196,22 204,19 407,11
21 18,92 8,26 4,31 47 224,55 241,80 512,84
22 20,27 9,19 5,09 48 258,28 287,85 650,67
23 21,75 10,23 6,00 49 298,71 344,63 831,99

Sumber : Bowles (1988)
Nilai faktor kapasitas daya dukung N¢, Ng, Ny dapat dihitung juga dengan

menggunakan persamaan-persamaan dari metode Terzaghi sebagal berikut:

¢ 180 tan @
Ng = 2c052(45+%) @
Nc = (Nq — 1)cot® (2-8)
~1 Kpy \ _ -
Ny ) tan(®) [(cosz(b) 1] (2-9)

Kpy tidak diberikan oleh Terzaghi tetapi dapat dihitung menurut Meyerhof,

karena nilainya mendekati:

Ny = 2(Nq + 1) tan@®

(2-10)
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2. Analisis daya dukung M eyer hof
Meyerhof (1951, 1963) dalam Martini (2009) menyarankan persamaan
daya dukung yang mirip dengan Terzaghi, tetapi memasukkan faktor bentuk s,

faktor kedalaman d; dan faktor kemiringan i;, sehingga untuk :

Beban vertikal:
qu = cNc.sc.dc + Df.y.Ng.sq.dq + 0.5.y.B.Ny.sy.dq (2-11)
Beban miring :
qu = cNc.dc.ic+Df.y.Ng.dq.iq + 0.5.y.B. Ny.dy.iy (2-12)

Faktor bentuk, untuk @ > 10° :

22102 (a tan2(45+ %) (2-13)
Gs=F =1+ 0,1.(—?jtan2(45+ @ (2-14)

Faktor kedalaman, untuk ¢ > 10° :

d.=1+02 -([:)tanz(%Jr gj (2-15)
dq =Fy =17 o,x(%j tan2(45+gj (2-16)
dimana:

qu = daya dukung ultimit (kg/cm?)

c = kohesi tanah (kg/cm?)

Df = kedalaman fondasi (m)

y = berat volume tanah (kg/cm®)

Nc, Nq, Ny = faktor daya dukung Meyerhof

sc, sq, sy = faktor bentuk fondasi
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dc,dg,dg =faktor kedalaman fondas

ic,iq, iq = faktor kemiringan

Nilai faktor kapasitas daya dukung Nc, Nq, Ny pada saat menggunakan
rumus Meyerhof dapat dihitung juga dengan menggunakan persamaan-

persamaan dari metode Terzaghi sebagai berikut:

N, = tan?(45 + ¢/2)e™an? (2-17)

N, = 2(Nq + 1) tan® (2-18)

N, = (Nq—1)cot @ (2-19)

Tabel 2.3 Faktor daya dukung Meyerhof

® | Nc Ng Ny @ Nc Ng Ny ) Nc Ng Ny
0| 57 1 0 |17 | 12338 | 4,772 | 3529 | 34 | 42164| 2944 | 41,064
1 | 5379 | 1,004 | 0073 | 18 | 13104 | 5258 | 4,066 | 35 | 46,124 | 33296 | 48,029
2 | 5632 | 1,197 [ 0153 | 19| 13934 | 579% | 4,681 | 36 | 50585 | 37,752 | 56,311
3| 59 | 1309|0242 |20 14835 | 6399 | 538 | 37 | 5563 | 4292 | 66,192
4 | 618 | 1,433 | 034 21| 15815 | 7071 | 6169 | 38 | 61,352 | 46933 | 78,024
5 | 6489 | 1,568 [ 0449 |22 | 16883 | 7,621 | 7,128 | 39 | 67,867 | 55957 | 92,246
6 | 6813 | 1,726 | 0,571 | 23 | 18,049 | 8661 | 8202 | 40 | 758313 | 64,195 | 109411
7 | 7158 | 1,879 [ 0,707 | 24 | 19324 | 9608 | 9441 | 41 | 83858 | 73697 | 130,214
8 | 7,527 | 5058 | 086 [25| 20,721 | 10,662 | 10876 | 42 | 93,706 | 84,374 | 155542
9 | 7,922 | 2,255 | 1,031 | 26 | 22,254 | 11,854 | 12,539 | 43 | 105107 | 99,014 | 18653
10 | 8345 | 2,471 [ 1,224 | 27 | 23942 | 13,199 | 1447 | 44 | 118369 | 115308 | 224,634
11| 8798 | 2,71 | 1,442 | 28| 25803 | 14,72 | 16,717 | 45 | 133874 | 134,874 | 271,748
12 | 9285 | 2974 | 1689 | 29| 27,86 | 16443 | 19,338 | 46 | 152,098 | 158502 | 330,338
13 | 9807 | 3264 | 1,969 | 30| 30,4 | 16,401 | 22,402 | 47 | 17364 | 187,206 | 403,652
14 | 1037 | 3,586 | 2,287 | 31| 32,671 | 20,631 | 25994 | 48 | 199,259 | 2223 | 495,999
15 [ 10977 | 3941 | 2,648 | 32 | 3549 | 22,177 | 30,216 | 49 | 226924 | 265497 | 613,14
16 | 11,631 | 4,335 | 3,06 | 33| 38,638 | 26,092 | 35188 | 50 | 266,882 | 319,057 | 762,859

Sumber : Teknik Fondasi, Suroso. H, dkk (2007)
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2.7  Desain Fondas Telapak
Fondas harus dirancang untuk menahan beban terfaktor dan reaks tanah

yang diakibatkannya. Dalam mendesain fondas telapak, desain fondas harus

mencakup segala aspek agar terjamin keamanan sesuai dengan persyaratan yang
berlaku misalnya, penentuan dimens fondasi yang meliputi panjang, lebar dan
ketebalan fondasi, kemudian jumlah dan jarak tulangan yang harus dipasang pada

fondasi. Adapun peraturan untuk desain fondas telapak tercantum pada SNI 03-

2847-2002 merujuk pada pasal 13.12 dan pasal 17. Langkah-langkah menentukan

desain fondasi:

1 Analisis berdasarkan peraturan SNI 03-2847-2002 pada penelitian ini di
gunakan untuk mencari tegangan yang terjadi pada dasar fondasi. Rumus
yang di gunakan terdapat di bawah ini:

q = (he xye) + (he X yp) (2-20)
Puk=12P;+16 P, (2-21)

Menentukan tegangan yang terjadi pada dasar fondasi :

":%JfffﬁhMﬁJrqsfﬁ (2-22)
3 3
Keterangan :
o = Tegangan yang terjadi pada dasar fondasi, (kPa atau
KN/m?)
a7 = Daya dukung tanah (kPa atau KN/m?)
Puk =Beban aksia terfaktor pada kolom (KN)

BdanL = Ukuran lebar dan panjang fondas (m)
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Muxdan Myy =Momen terfaktor kolom searah sumbu X dan sumbu Y
(KNm)
q = Beban terbagi rata akibat berat sendiri fondasi ditambah

berat tanah di atas fondasi, (KN/m?)

hy = Tebal fondasi > 150 mm (pasal 17.7 SNI 03-2847-2002)
hy = Tebal tanah diatas fondasi (m)

Ye = Berat volume beton (KN/m®)

Ve = Berat volume tanah (KN/m°)

2.8  Penurunan Fondas

Penurunan pada fondas dilihat dari mekanismenya dibagi menjadi dua
bagian besar, yaitu: ( Hakam, 2008)
1 Penurunan segera yang berlangsung relatif cepat

Penurunan segera (immediate settlement, Si) adalah penurunan yang

terjadi pada saat pemberian beban pada masa konstruks atau segera

setelah masa konstruksi selesal. Penurunan ini sangat dipengaruhi sifat
elastis dan plastistanah. Secara teori, penurunan segera dibagi menjadi dua
bagian yaitu :

a.  Penurunan sementara (elastis), yaitu penurunan pada sistem fondasi
akibat beban luar yang akan segera hilang atau kembali pada posis
semula bila beban yang mengakibatkan penurunan dihilangkan.

b. Penurunan tetap (plastis) yang bersifat permanen waaupun beban

yang mengakibatkan penurunan dihilangkan.
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2. Penurunan akibat konsolidas

Penurunan konsolidasi (consolidation settlement, Sc) adalah penurunan
yang terjadi akibat berkurangnya volume tanah yang disebabkan
mengalirnya air keluar dari pori-pori tanah. Penurunan konsolidasi bersifat
lama dan sangat dipengaruhi oleh kecepatan mengalirnya air keluar dari
pori-pori tanah. Pada tanah dengan permeabilitas yang besar, penurunan
konsolidas akan berlangsung cepat sehingga tidak dapat dibedakan
dengan penurunan segera.. Penurunan konsolidas dibagi menjadi beberapa
macam berdasarkan mekanisme pergerakan butiran tanah yaitu:

a. Penurunan primer (primary consolidation), yaitu penurunan yang
terjadi akibat keluarnya air dari pori tanah tanpa merubah susunan
partikel tanah.

b. Penurunan sekunder (secondary consolidation), adalah penurunan
konsolidas yang diikuti dengan perubahan susunan butiran pada tanah
tanpa merubah bentuk butiran.

c. Penurunan tersier (tersier consolidation) berupa penurunan perlahan
akibat beban tetap yang diikuti dengan perubahan bentuk dari butiran
tanah. Penurunan ini sangat menarik perhatian para peneliti terutama
pada tanah organik (gambuit).

2.8.1 KriteriaPenurunan

Dalam (Hakam, 2008) Pada bagian terdahulu telah dijelaskan beberapa

formula untuk memprediks nila daya dukung fondasi dengan menggunakan

rumusan empiris. Beberapa formula diturunkan berdasarkan hasil pengujian di
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lapangan dengan menggunakan batasan penurunan tertentu. Beberapa dari
formulatersebut kembali dirangkumkan sebagai berikut, meliputi:

1. Formula empiris yang digjukan Meyerhof (1956) dengan untuk
estimasi daya dukung bersih dari fondasi dangkal berdasarkan hasil uji
sondir, dengan batas penurunan ijin 25 mm.

2. Formulayang diajukan Bowles (1977) yang didasarkan pada batasan
penurunan untuk nilal tertentu. Formulaini mengasumikan bahwa
tanah berperilaku secara elastis sempurna.

3. Rumusan Meyerhof untuk mengestimasi daya dukung izin dari sebuah
fondas dangkal berdasarkan hasil uji standart penetrasi pada tanah
pasir (non-kohesif) dengan batasan (asumsi) penurunan yang terjadi
tidak melebihi 25 mm.

4. Selain itu, fondas juga tidak diizinkan mengalami beda penurunan
(differential settlement) antara dua titik dalam badan fondasi melebihi
1.9cm (3/4 inchi).

2.8.2 Parameter-parameter dalam penurunan fondas

Daam (Hakam, 2008) di jelaskan bahwa Prosedur perhitungan penurunan
segera pada fondas dangkal melibatkan parameter. Sedangkan data-data lain yang
diperlukan adalah panjang L dan lebar fondas B, kedalaman tanah yang
mengalami penurunan H, kedalaman penanaman D serta beban yang diberikan q.

1. Moduluselastisitas
Tanah dapat didefiniskan sebagai pertambahan tegangan, Ac untuk

penambahan tiap satu satuan regangan, Ae pada Saat awal
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pembebanan. Modulus elastisitas adalah nilai properties tanah yang
sering digunakan untuk mengestimasi penurunan. Nilai modulus tanah
hanya berkisar 1/10 hingga 1/100 dari nilai modulus baja. Nilai-nilai
batasan untuk modulus elastisitas tanah diberikan pada Tabel 2.4.
2. Possion’s ratio

Bilamana beton mengalami desakan, memendek pada arah
memanjang atau aksial dan mengalami pengembangan arah melebar
atau lateral. Perbandingan antara regangan arah melebar dan arah
memanjang dikenal sebagai perbandingan poisson(Possion’s ratio).
Nilai — nilal untuk Poisson’s ratio diberikan pada Tabel 2.5.

Tabel 2.4 Rentang Nilai Modulus Elastisitas Tanah

] Modulu elastisitas (K g/cm?)
s Bowles, 1988 Das, 1994
Lempung
Sangat lunak 20-150
Lunak 50-250 20-50
Sedang 150-500 50-100
Keras/kaku 500-1000 100-250
Lempung kepasiran 250-2500
L anau 20-200
Pasir
Pasir kelanauan 50-200 100-170
Pasir lepas 100-250 100-250
Pasir sedang 170-270
Pasir padat 500-810 350-550
Kerikil berpasr 700-1730
Lepas 500-1500
Padat 1000-2000

Sumber : Hakam (2008)
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Tabel 2.5 Rentang Nilai Possion’s Ratio Beberapa Jenis Tanah

JenisTanah Possion’s ratio
Bowles, 1988 Das, 1994

Lempung

Sangat lunak

Lunak

Sedang 0,20-0,50

Keras/ kaku

Lempung kepasiran 0,2-0,3

Lempung jenuh 0,40-0,50

Lempung tak jenuh 0,10-0,30
Lanau 0,30-0,35
Pasir 0,30-0,40

Pasir kelanauan 0,20-0,40

Pasir lepas 0,20-0,40

Pasir sedang 0,25-0,40

Pasir padat 0,30-0,45
Kerikil berpasir 0,30-0,40 0,15-0,35

Sumber ;. Hakam (2008)

Tahap selanjutnya analisis penurunan fondasi ini masuk ke dalam kategori
penurunan seketika atau segera, dikarenakan semua data yang digunakan sebagai
parameter perhitungan menggunakan data perencanaan. Adapun persamaan untuk
menghitung penurunan fondasi adalah:

1. Tanah Homogen
Untuk tanah pendukung di bawah fondas dengan lapisan tunggal
(homogen), penurunan yang terjadi akan tergantung pada parameter
elastis tanah, besarnya beban fondas dan dimens dari fondas.
Persamaan penurunan elastisnya pada pusat fondasi akibat tambahan
beban merata q dapat dituliskan sebagai:

S=a(l- p?) % (2-23)
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Keterangan:
S  =Penurunan segera
a = Nila Faktor Bentuk

a =1,0 untuk fondasi lingkaran
a = 1,2 untuk fondasi bujur sangkar

a = 2,55 untuk fondasi lajur

u = Possion’s ratio
g = Beban merata persatuanluas fondas
B  =Lebar fondas

E = Modulus elastisitas tanah

Sumber: Hakam (2008)

Tanah Lempung Jenuh

Penurunan fondasi dangkal yang berada di atas tanah lempung jenuh
(saturated clay) dengan lapisan tunggal (homogen), tergantung pada
parameter elastis tanah, E, lebar B dan panjang L, kedalaman
penanaman D dan tebalnya lapisan lempung H. Penurunan elastis
dianggap terjadi secara bersamaan (penurunan rata-rata) pada bidang
fondasi. Poisson’s ratio untuk tanah lempung jenuh diambil bernilai p
= 0,50. Selanjutnya, persamaan penurunan fondas akibat tambahan
beban merata q dapat dituliskan sebagai (Janbu, et a , 1956):

Se-ALA; % (2-24)

Keterangan :

S = Penurunan segera
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A1A; = Faktor pengaruh dari bentuk fondasi, kedalaman dan

ketebal an lapisan tanah

B = Lebar fondasi
q = Beban merata persatuan luas fondas
E = Modulus elastisitas tanah

Sumber : Hakam (2008)

Tanah pasir (atau dominan pasir)

Penurunan fondasi dangkal yang berada di atas tanah pasir atau
kepasiran dapat diprediks dengan menggunakan rumusan semi
empiris yang diusulkan Schmertmann dan Hartman (1978). Formula
yang diusulkan ini telah mempertimbangkan ketidak homogenan dari

lapisan tanah dibawah fondasi dan dituliskan sebagai berikut:

S =CGC,q an:%AZi (2-25)
Keterangan :

S = Penurunan segera

C = Faktor pengaruh tambahan tegangan dalam tanah

C = Faktor pengaruh waktu

Azi = Ketebalan lapisan tanah ke-i

Ei = Modulus el astisitas pada | apisan ke-i

[z, = Faktor pengaruh kedalaman pada |apisan kedalaman ke-i

Sumber : Hakam (2008)
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29  Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penditian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referens dalam
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian
terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan

penulis.



Tabel 2.6 Penelitian Terdahulu

- Analisis daya dukung
tanah fondasi dengan
metode Meyerhof dan
Terzaghi

No Judul Pendliti Tujuan Metode K esimpulan

1. | Andlisis Daya Martini Memperoleh nilai daya Memperoleh nilai daya | Perhitungan daya dukung tanah untuk beberapa jenis
Dukung Tanah dukung tanah fondasi dukung tanah fondasi | pondasi, Metode Terzaghi dan Ohsaki, Hansen dan
Fondasi Dangkal (2009) telapak bentuk bujur menggunakan data | Vesic memiliki nilai daya dukung tanah yang hampir
Dengan Beberapa sangkar, empat persegi penyelidikan hand | sama, hanya Meyerhof yang memiliki nilai yang berbeda
Metode panjang, lingkaran, dan boring sendiri. Untuk beban miring, metode Hansen, Vesic dan

fondasi memanjang Meyerhof mempunyai nilai yang cenderung berbeda.

berdasarkan metode-metode Tetapi metode Hansen dan Vesic pada variasi lebar

Terzaghi, Meyerhof, Vesic, fondasi (B) pada fondasi bujursangkar dan lingkaran yaitu

Hansen dan Ohsaki B > 0,5 m terjadi penurunan nilai daya dukung tanah dan
pada B > 1,5 m meningkat kembali nilainya.

2. | Analisis Perhitungan | M Rizky Analisis perencanaan | - Analisis daya dukung | Perhitungan dengan program ini dapat dilakukan dengan
Daya Dukung Ismail, dkk fondasi  footplate  yang fondasi  menggunakan | sangat cepat dibandingkan dengan perhitungan manual,
Fondasi Footplate | (2015) disgjikan dalam program | Mmetode terzaghi serta selisih hasil perhitungan dengan menggunakan
dengan home page hypertext | - Perencanaan  fondasi | program dan secara manual kurang dari 1%.
Menggunakan PHP preprocessor (PHP) footplate  mengunakan
cript SNI 03-2847-2002 _

- Analisis fondasi
footplate menggunakan
program home page
hypertext  preprocessor
(PHP)

3. AnalIS|S Da.ya. Anwar Muda Mengetahui n||a| da.ya = Penye“d”(an Hand Daya dukung tanah ult”'nate fondasi dangka' metode
Dukung Tanah (2016) dukung tanah fondasi boring di DesaBaringin | \jeyerhof lebih besar dibanding dengan metode Terzaghi.
Fondasi Dangkal dangkal dengan metode - Penyelidiken —direct | i Gilinat dari besaran daya dukung taneh ultimate
Berdasarkan Data Terzaghi, Meyerhof shear sudut geser dalam | ¢, qag - Gangkal, maka daya dukung tanah ultimate
Laboratorium ¢ cohesi (C) naik rata-rata sebesar 54.82%

metode Meyerhof
dibandingkan dengan metode Terzaghi.

€¢




BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Tahapan Persiapan

Tahap persigpan merupakan rangkaian kegiatan sebelum memulai tahap
pengumpulan data dan pengolahannya. Dalam tahap awal ini ada beberapa tahap
penting yang harus dilakukan dengan tujuan mengefektifkan waktu dan pekerjaan.
Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi:

1. Studi pustaka terhadap materi skripsi untuk mendapatkan gambaran

mengenai daya dukung fondas dengan beberapa metode andisis

2. Menentukan data-data yang dibutuhkan

3. Mencari data-data yang dibutuhkan untuk dianalisis

Persiapan diatas harus dilakukan secara cermat untuk menghindari
pekerjaan yang berulang sehingga tahap pengumpulan data menjadi tidak optimal.
3.2 Metode Perencanaan

Penelitian ini di mulai dengan penyelidikan tanah di lapangan,
penyelidikan tersebut dilakukan untuk mengetahui kondis dan sifat-sifat tanah,
termasuk untuk mengetahui kedalaman tanah keras yang mampu menahan beban
bangunan. Langkah selanjutnya adalah menghitung pembebanan gedung, dimana
perhitungan pembebanan bangunan tersebut bertujuan untuk mengetahui besarnya
beban yang bekerja di setiap titik fondasi. Titik fondasi yang di tinjau pada

penelian ini ditunjukan pada gambar 3.1.

24
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Gambar 3.1 Denah Titik — titik Fondasi yang di Tinjau

3.3  Pengumpulan Data

Data yang di gunakan pada penilitian ini adalah data primer dan data

sekunder, definisinya sebagal berikut :

1. Menurut Hasan (2002: 82) data primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan itu memerlukannya. Pada penelitian
ini data primer yang di gunakan sebagai berikutr :

a. Sampel tanah terganggu (disturbed sample)
b. Sampel tanah tidak terganggu (undisturbed sample)
c. Hasil penelitian di laboratorium.

d. Permodelan Aplikasi Struktur Bangunan
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Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada
(Hasan, 2002: 58). Pada peniltian ini data sekunder yang di gunakan

adalah data struktur seperti ukuran kolom, balok dan lain sebagainya.

34  Pengujian Data di Laboratorium

Berikut ini adalah tahapan pengujian yang akan dilakukan

3.4.1 Pemeriksaan Sifat Fisik Tanah

1.

Pemeriksaan Kadar Air Tanah (Water Content)

Pemeriksaan ini bertujuan unutuk menentukan kadar air tanah
berdasarkan beratnya dengan meode pengujian di laboratorium.
Standar pengujian yang digunakan adalah ASTM D 2216 (Laboratory
Determination of Water (Moisture) Content of Soil and Rock Mass).
Berat Volume Tanah (Unit Weight)

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat volume tanah
dengan uji laboratorium. Standar pengujian yang digunakan adalah
ASTM D 422-63 (Standard Test Method for Particle-Sze Analysis of
Soils).

Pemeriksaan Berat Jenis (Specific Gravity)

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan nilai berat jenis
tanah (Gs) dengan menggunakan piknometer. Standar pengujian yang
digunakan adalah ASTM D 854 (Laboratory Determination of

Secific Gravity of Soil Solids by Water Picnometer).
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Batas Konsistensi Tanah (Atterberg Limit)

Pemeriksaan Batas Cair (Liquid Limit)

Tes ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air (Ws), dinyatakan
dalam %, suatu tanah pada keadaan batas cair. Batas cair ialah kadar
ar minimum dimana suatu tanah masih keadaan cair. Standar
pemeriksaan ini menggunakan ASTM D 4318 (Standard Test Methods
for Liquid Limit, Plastic Limit, and Plasticity Index of Soils).
Pemeriksaan Batas Plastis (Plastic Limit)

Tes ini dimaksudkan untuk menentukan kadar air (\Ws), dinyatakan
dalam %, suatu tanah pada keadaan batas plastis. Batas plagtis ialah
kadar air minimum dimana suatu tanah masih keadaan plastis. Standar
pemeriksaan ini menggunakan ASTM D 4318 (Sandard Test Methods
for Liquid Limit, Plastic Limit, and Plasticity Index of Soils).
Pemeriksaan Batas Susut (Shringkage Limit)

Mengetahui kadar air (Ws) terhadap berat kering tanah setelah di
oven. Standar pemeriksaan ini menggunakan ASTM D 4318
(Standard Test Methods for Liquid Limit, Plastic Limit, and Plasticity
Index of Sails).

Pemeriksaan Analisis Saringan (Seve Analysis)

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan distribusi butir (gradasi)
dari suatu sampel tanah dengan menggunakan saringan ukuran paling
kecil tertahan di saringan no. 200 dan menentukan klasifikas tanah

(USCS) Unified Soil Classification Sytem sesuai hasil pemeriksaan
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gradasi butir tanah. Standar pemeriksaan ini adalah ASTM D 422-63
(Standard Test Method for Particle-Sze Analysis of Soils).

6. Pemeriksaan Analisa Hidrometer (Hydrometer Analysis)
Pemeriksaan ini dilaksanakan untuk menentukan distribus dari
butiran tanah yang memiliki diameter lebih kecil dari 0,074 mm (lolos
saringan No. 200 ASTM) dengan cara pengendapan. Standar
pemeriksaan ini adalah ASTM D 422-63 (Standard Test Method for

Particle-Sze Analysis of Soils).

3.4.2 Pemeriksaan Sifat Mekanik Tanah

1

3.5

Uji geser langsung (Direct Shear Test)

Sifat mekanik dalam penelitian ini menggunakan pengujian direct shear.
Maksud dari pengujian direct shear adalah untuk menentukan kohesi ( ¢ )
dan sudut geser tanah (¢).

Tahapan Analiss Data

Langkah-langkah dalam Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

Menghitung daya dukung tanah berdasarkan pengujian laboratorium
menggunakan metode Terzaghi dan Meyerhof.

Menganalisis struktur yang diperoleh dari data sekunder dengan
menggunakan Aplikas Struktur Bangunan yang digunakan untuk
mendapatkan beban mati dan beban hidup struktur yang ditinjau, yang
digunakan dalam analisis desain fondas telapak. Data yang di perlukan

untuk menganalisis menggunakan Aplikas Struktur Bangunan melipuiti :
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a DataTeknis
e Mutu baja profil BJ37 fy = 240 MPa
e Mutu beton plat lantai fc’ = 20 Mpa
b. Pembebanan Lantai
% Beban Mati (DL)
e Berat sendiri plat lantai
e Berat penutup lantai_keramik
e Berat spesi penutup lantai
e Berat beban atap
¢+ Beban Hidup (LL)
e Beban hidup lantai = 2,5 KN/m?
e Beban hidup atap = 1 KN/m®
c. Kombinas Pembebanan
Struktur dan komponen struktur direncanakan hingga semua
penampang membunyai kuat rencana minimum sama dengan kuat
perlu, yang dihitung berdasarkan kombinas beban dan gaya terfaktor
sebagai berikut :
U=12D+16L
Menganalisis desain fondas telapak
Analisis berdasarkan peraturan SNI 03-2847-2002 digunakan untuk
mengontrol tegangan yang terjadi pada dasar fondasi. Setelah itu dilakukan
analiss penurunan fondasi yang digunakan untuk mengetahui penurunan

yang terjadi akibat beban yang diberikan saat bangunan itu selesai.
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Menganalisis penurunan fondas
Penurunanan analisis fondasi dihitung dengan mengasumsikan penurunan
yang terjadi pada bangunan itu adalah penurunan seketika, karena dalam

perhitungan menggunakan data perencanaan dan jenis lempung.
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3.6  Bagan Alir Penelitian

Coe

A 4

Tujuan Pendlitian

A

Studi Pustaka

} |

Pengumpulan Data Primer : Pengumpulan Data Sekunder :
« Sampel Tanah Terganggu o Data Struktur
dan Tidak Terganggu
e Pengujian Laboratorium
Sifat Fisik dan Mekanik
Tanah
e Permodelan Aplikas
Struktur Bangunan

A

Anadlisis Data :

e Analisis daya dukung tanah menggunakan metode Terzaghi dan Meyerhof
e Analisis struktur dengan menggunakan Aplikas Struktur Bangunan

e Analisisfondasi telapak berdasarkan peraturan SNI 03-2847-2002

e Analisis penurunan fondasi

'

/ Kesimpulan dan Saran /
A
(=)




3.7 Jadwal Pendiitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Skrips

Oktober 2020 November 2020 Desember 2020 Januari 2021 Februari 2021 Maret 2021 April 2021

4 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1

o P _

1. b. Penyusunan Proposal

¢. Seminar Proposal

d. Perizinan Penelitian

a Pengumpulan Data
Penelitian

b. Pengolahan Data

2. c. AndissData

d. Penyusunan Hasil

e. Seminar Hasil

f. Revis/ Perbaikan
Laporan Hasil Penelitian

a Ujian Tugas Akhir

b. Revisi Perbaikan T ugas
Akhir

c. Penyusunan Abstrak

d. Laporan Tugas Akhir

e. Penyusunan Jurnal

[43
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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Dari analisis pembahasan yang telah dibuat maka dapat dibuat beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasl pengujian sifat-sifat fiskk tanah adi didapat nilai, kadar air

(W)=40,53%: berat isi kering (yd) = 1,38 g/cm?; berat jenis (Gs) = 2,72;
batas-batas Atterberg yaitu Batas cair (Liquid Limit)= 47,13%; Batas
Plastis(Plastic Limit)= 23,61%; Indeks Plastisitas (Plasticity Index)=
23,52%; analisis saringan persentase lolos saringan No0.200= 51,16%
dan nilai Gl= 14. Berdasarkan klasifikas tanah sistem USCS tanah
termasuk dalam kelompok CL dan OL dan berdasarkan observas di
lapangan tidak ditemukan tanah organik sehingga tanah tersebut adalah
tanah kelompok CL yang artinya tanah lempung dan menurut sistem
AASHTO tanah diklasifikasikan sebagai tanah berlempung dengan
kondis sedang sampai buruk dan termasuk dalam klasifikas kelompok
A-7-6(14). Dari grafik pemeriksaan kuat geser tanah pada penelitian
ini dapat disimpulkan nilai Kohesi (c) di peroleh 0,192 kg/cm? dan nilai
Sudut geser dalam( ¢ ) diperoleh 27°.

2. Hasl perhitungan daya dukung tanah untuk fondasi bujur sangkar
metode Terzaghi lebih kecil nilainya dibandingkan dengan metode

Meyehof. Metode Terzaghi dari hasil perhitungan diperoleh 353,443

69
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KN/m? Sedangkan metode Meyerhof diperoleh hasil dengan nilai
601,185 KN/m?

3. Hasl analisis yang telah dilakukan, desain fondas telapak pada titik
Al, A3, dan E3 pada Bangunan Pusat Perbelanjaan di Jalan Palangka
Raya-Buntok, Kota Palangka Raya dengan menggunakan peraturan SNI
03-2847-2002 berdasarkan tegangan dari fondas memberikan hasil
yang aman terhadap beban yang diberikan oleh bangunan itu sendiri.
Fondas pada titik E3 merupakan fondas dengan nilai pada tiap
parameter desain fondasinya memiliki nilai paling besar dengan nilai
tegangan fondasi 6 =150,757 KN/m’< quijin Terzaghi = 353,443 KN/m?
dan quijinMeyerhof = 601,185 KN/m?.

4. Dalam hasil perhitungan ke tiga titik fondas tersebut menunjukan
penurunan fondasi yang aman. Pada titik E3 tentunya memiliki
penurunan fondasi yang lebih besar dibandingkan dengan ke dua titik
fondas lainnya, karena memiliki tegangan fondas yang paling besar.
Penurunan fondasi pada titik E3 yaitu sebesar S; = 0,615 cm < 2,5 cm
yang berarti aman.

52 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan dalam Skripsi ini, maka
disarankan :
1. Dalam pengujian tanah pada saat di laboratorium harus dilakukan secara
teliti, karena jika hasil laboratorium tidak benar maka tidak bisa lanjut ke

tahap berikutnya.
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2. Daya dukung tanah fondasi dangkal berdasarkan penyelidikan hand boring
perlu dilakukan pembanding dengan penyelidikan tanah menggunakan
metode sondir dan lain-lain.

3. Daam analisis daya dukung tanah fondas dangkal alangkah lebih baiknya

dibandingkan dengan metode lainnya seperti metode Hansen dan Vesic.



DAFTAR PUSTAKA

Asroni, A. 2010. Kolom, Fondasi dan Balok “T” Beton Bertulang. Graha llmu:
Y ogyakarta.

Budi, G. S. 2011. Pengujian Tanah di Laboratorium. Graha lImu: Y ogyakarta.

Bowles, J. E. 1997. Analisis dan Desain Pondas, Jilid 1 Edis 4. Erlangga:
Jakarta.

Hakam, A. 2008. Rekayasa Pondasi. Bintang Grafika: Padang.
Hardiyatmo, C. H. 1996. Teknik Fondasi |. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta

Hardiyatmo, C. H. 2002. Mekanika Tanah Il. Gajah Mada University Press:
Y ogyakarta:

Martini. 2009. Analisis Daya Dukung Tanah Pondasi Dangkal Dengan Beberapa
Metode. Majalah lImiah Mektek Tahun, 11(2), pp.75-87.

Nusantara, M. A. 2014. Analisa Daya Dukung Pondas Dangkal Pada Tanah
Lempung Menggunakan Perkuatan Anyaman Bambu Dan Grid Bambu
Dengan Bantuan Program Plaxis. Jurnal Teknik Spil dan Majalah, 2(3),pp.
364-372.

Ismail, M.R.; Setyanto dan A. Zakaria. 2015. ‘Analisis perencanaan fondasi
footplate yang disgjikan dalam Program Home Page Hypertext Preprocessm
or (PHP). UNLA. Lampung. 3(3), pp. 483-492.

Muda, A. 2016. Analisis Daya Dukung Tanah Fondasi Dangka Berdasarkan Data
Laboratorium. Jurnal ITEKNA, 16(1), pp.1-100.

Sosrodarsono, S. 2000. Mekanika Tanah dan Teknik Fondasi. Pradnya Paramita:
Jakarta.

Sowers, G.F., (1962), ‘Shallow foundation’, Foundation Engineering, G.A.
Leonards(ed.), McGraw Hill, New York, p. 525

Badan Standarisas Nasiona. 2013. ”Beban minimum untuk perencanaan
bangunan gedung dan struktur lain, SNI 1727:2013 “. Jakarta: BSN

Das, B.M. 1995. Mekanika Tanah. Jilid 1 dan Jilid 2. Jakarta: Erlangga.



